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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Anemia merupakan kondisi kekurangan kadar sel darah merah atau yang biasa dikenal 

dengan hemoglobin. Hemoglobin diperlukan untuk membawa oksigen dan jika Anda 

memiliki sel darah merah yang terlalu sedikit atau tidak normal, atau tidak cukup maka, 

akan terjadi penurunan kapasitas darah untuk membawa oksigen ke jaringan tubuh. 

Remaja putri setiap bulannya akan mengalami menstruasi sehingga lebih berisiko tinggi 

terkena anemia akibat kekurangan zat besi. rancangan penelitian Observasional Analitik 

dengan pendekatan Cross  Sectional.  Sampel  penelitian  ini  adalah  mahasiswi program 

studi keperawatan Universitas Sembilanbelas November Kolaka.  Teknik  yang  

digunakan  adalah  simple random sampling didapatkan sampel berjumlah 86 responden. 

Instrument  penelitian  yang  digunakan  adalah  kuesioner tentang pengetahuan dan 

sikap yang sudah dilakukan uji validitas dan reabilitsa. Uji  statistik digunakan yakni 

Chy Square. Hasil penelitian didapatkan terdapat hubungan yang signifikan baik 

pengetahuan maupun sikap terhadap kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah. 

 

Kata Kunci : Tablet Fe, Pengetahuan, Sikap,  

 

Abstract 

Anemia is a condition where there is a lack of red blood cells or what is commonly 

known as hemoglobin. Hemoglobin is needed to carry oxygen and if you have too few 

or abnormal red blood cells, or not enough, there will be a decrease in the blood's 

capacity to carry oxygen to the body's tissues. Teenage girls will menstruate every month 

so they are at higher risk of developing anemia due to iron deficiency. Observational 

Analytical research design with a Cross Sectional approach.  The sample for this 

research was students from the Ninebelas November Kolaka University nursing study 

program.  The technique used was simple random sampling, obtaining a sample of 86 

respondents. The research instrument used was a questionnaire about knowledge and 

attitudes which had been tested for validity and reliability. The statistical test used is 

Chy Square. The research results showed that there was a significant relationship 

between knowledge and attitudes towards adherence to consuming blood supplement 

tablets. 
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1. PENDAHULUAN  

 

 Anemia merupakan kondisi kekurangan kadar sel darah merah atau yang biasa dikenal dengan 

hemoglobin. Hal ini secara umum disebabkan oleh Kekurangan zat besi, banyak factor yang bisa 

menyebabkan keadaan ini, contohnya gaya hidup remaja diantaranya kebiasaan asupan gizi yang 

kurang (terutama sumber zat besi), kebiasaan minum teh dan kopi saat makan, dan kurangnya 

aktivitas fisik (Kemenkes, 2018). Sebaliknya, remaja putri membutuhkan lebih banyak zat besi 
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selama masa pertumbuhan dan saat terjadi kehilangan darah, seperti menstruasi [1]. Hemoglobin 

diperlukan untuk membawa oksigen dan jika Anda memiliki sel darah merah yang terlalu sedikit atau 

tidak normal, atau tidak cukup maka, akan terjadi penurunan kapasitas darah untuk membawa oksigen 

ke jaringan tubuh [2]. Hal ini menyebabkan gejala-gejala seperti antara lain kelelahan, kelemahan, 

pusing dan sesak napas [3]. Konsentrasi hemoglobin optimal yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan fisiologis bervariasi berdasarkan usia, jenis kelamin, ketinggian tempat tinggal, kebiasaan 

merokok dan status kehamilan [4]. Remaja putri setiap bulannya akan mengalami menstruasi 

sehingga lebih berisiko tinggi terkena anemia akibat kekurangan zat besi [5] [6]. Penentuan anemia 

juga dapat dilakukan dengan mengukur hematokrit (Ht) yang rata-rata setara dengan tiga kali kadar 

hemoglobin. Pada umumnya masyarakat Indonesia (termasuk remaja putri) kurang memahami 

tentang banyak soal pentingnya zat besi bagi tubuh. Mereka lebih banyak mengkonsumsi makanan 

nabati yang kandungan zat besinya sedikit, dibandingkan dengan makanan hewani, sehingga 

kebutuhan tubuh akan zat besi tidak terpenuhi. Remaja putri biasanya ingin tampil langsing, sehingga 

membatasi asupan makanan [7] 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius dan terutama 

menyerang anak-anak, remaja putri dan wanita yang sedang menstruasi, serta wanita hamil dan nifas. 

WHO mengeluarkan data pada tahun 2019 bahwa secara global pada wanita usia 15-49 tahun 

mengalami anemia sebesar 29,8% [8]. Di Indonesia menurut Survey Kesehatan Indonesia (SKI) 

remaja yang berusia 15-24 Tahun dan tidak hamil sebanyak 15,5% [9]. Anemia memiliki dampak 

negatif yang signifikan pada produktifitas kerja, fokus belajar, dan kesehatan pada remaja. Remaja 

juga lebih rentan terhadap anemia, terutama pada remaja memiliki efek negatif pada kesehatan 

reproduksi, perkembangan motorik, kecerdasan, dan mental, perkembangan kecerdasan, penurunan 

kinerja akademik dan tingkat kebugaran dan ketidakmampuan untuk mencapai tinggi badan ideal 

[10]. Oleh karena itu, pencegahan dan pengendalian anemia pada remaja putri merupakan masalah 

kesehatan yang menjadi fokus pemerintah, sebab jika tidak di tangani akan memberikan efek jangka 

Panjang. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan memberikan Tablet Tambah 

Darah. Tablet Tambah Darah (TTD) adalah suplemen gizi penambah darah berbentuk 

tablet/kaplet/kapsul yang dapat diperoleh dari Program atau didapatkan secara mandiri. TTD Program 

disediakan oleh Pemerintah dan didistribusikan ke kelompok sasaran melalui fasilitas pelayanan 

kesehatan pemerintah sedangkan TTD mandiri diperoleh berdasarkan resep/instruksi tenaga 

kesehatan, inisiatif membeli sendiri di fasilitas kesehatan swasta/apotik/toko obat, atau diperoleh dari 

pemberian keluarga/orang lain [9]. Menurut data SKI Proporsi jumlah butir TTD memadai (52 butir 

atau lebih dalam satu tahun terakhir) yang diperoleh remaja putri umur 10 – 19 tahun, secara nasional 

paling banyak diperoleh dari fasilitas kesehatan (7,9%), kemudian dari sekolah (6,1%) dan melalui 

inisiatif sendiri (4,9%). Diantara jumlah butir yang diperoleh tersebut, proporsi jumlah butir TTD 

yang diminum ≥52 butir dalam satu tahun adalah 4,2% (yang diperoleh dari fasilitas kesehatan), 3,0% 

(yang diperoleh dari sekolah) dan 4,3% (yang diperoleh dari inisiatif sendiri) [11] 

Pemberian tablet tambah darah sebagai salah satu upaya penting dan merupakan cara yang 

efektif karena dapat mencegah dan menanggulangi anemia akibat kekurangan zat besi [12]. 

Pengetahuan remaja tentang tablet tambah darah sangat penting untuk menentukan perilaku remaja 

dalam konsumsi tablet tambah darah. Pengetahuan pada remaja akan berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku dalam memilih makanan disekolah maupun dirumah yang menentukan mudah tidaknya 

seseorang memahami manfaat manfaat tablet Fe. Pengetahuan tentang manfaat manfaat tablet Fe 

yang baik dapat mempengaruhi konsumsi makanan yang baik sehingga mencapai status gizi yang 

baik. Penyuluhan tentang manfaat manfaat tablet Fe sangat penting untuk menambah pengetahuan 

remaja sehingga perlu diberikan penyuluhan agar dapat merubah perilakunya dalam mengkonsumsi 

tablet Fe [13]. 
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Program suplementasi tablet tambah darah untuk remaja putri bergantung pada kepatuhan 

mereka terhadap penggunaan tablet tambah darah. Pengetahuan sangat memengaruhi perilaku 

konsumsi tablet tambah darah tersebut. Pengetahuan berdampak lebih besar pada kepatuhan terhadap 

standar yang berlaku. Pengetahuan sangat penting untuk membangun perilaku kepatuhan. Kadar 

hemoglobin dalam darah akan meningkat karena kepatuhan remaja putri untuk mengkonsumsi tablet 

tambah darah, yang mana hal ini akan mengurangi kasus anemia. Ini juga akan mendorong program 

suplementasi tablet tambah darah untuk remaja putri berhasil. Lawrence Green mengemukakan 

bahwa pengetahuan dan sikap merupakan faktor yang  mempermudah  terbentuknya  perilaku. 

Perubahan   perilaku   akan   terbentuk   secara bertahap, diawali dengan perubahan pengetahuan, 

kemudian sikap. Setelah semua stimulus  tersebut  disadari  maka  munculah perubahan tindakan/  

praktik. Sikap  remaja putri terhadap pencegahan anemia merupakan respon   remaja   putri terhadap 

pernyataan mengenai anemia yang   terdiri dari gejala, tanda penyebab,dampak serta upaya dalam 

pencegahannya [14]. Penelitian yang dilakukan oleh Hesta dkk menjelaskan bahwa pengetahuan dan 

sikap memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah 

[15] 

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan metode wawancara langsung 6 dari 10 

mahasiswi mengatakan bahwa mereka tidak pernah mengkonsumsi tablet tambah darah.  Berdasarkan   

data   tersebut,   maka penulis   ingin   melakukan   penelitian   untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dan sikap remaja putri terhadap konsumsiTablet Tambah Darah (TTD) pada mahasiswi 

Program Studi Keperawatan USN kolaka Tahun 2023 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Observasional Analitik dengan pendekatan 

Cross  Sectional.  Sampel  penelitian  ini  adalah  mahasiswi program studi keperawatan Universitas 

Sembilanbelas November Kolaka.  Tekinik  yang  digunakan  adalah  simple random sampling 

didapatkan sampel berjumlah 86 responden.Penelitian  ini dilaksanakan  di Program Studi 

Keperawatan Universitas Sembilan Belas November (USN).  Instrument  penelitian  yang  digunakan  

adalah  kuesioner tentang pengetahuan dan sikap yang sudah dilakukan uji validitas dan reabilitsa. 

Uji  statistik digunakan yakni Chy Square. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan, Sikap dan Kepatuhan Konsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) pada Mahasiswi Program Studi Keperawatan tahun 2023 

No Variabel Frekuensi (N) Persentase (%) 

1 Pengetahuan 

Kurang 

Cukup 

Baik 

 

22 

34 

30 

 

25,6 

39,5 

34,9 

 Total 86 100 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

No Variabel Frekuensi (N) Persentase (%) 

2 Sikap 

Kurang  

Baik 

 

46 

40 

 

53,5 

46,5 

 Total 86 100 

3 Kepatuhan 

Patuh 

Tidak Patuh 

 

44 

42 

 

51,2 

48,8 

 Total 86 100 

 

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar pengetahuan responden adalah cukup yaitu sebanyak 34 

(39,5%) dan sebagian besar responden bersikpan kurang yaitu sebanyak 46 (46%) serta 44 (51%) 

responden patuh dalam mengkonsumsi Tablet Tambah darah. 

 

3.2 Analisis Bivariat 

 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Terhadap Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

Pengetahuan 

Konsumsi TTD 
Total 

P-Value Tidak Patuh Patuh 

N % N % N % 

Kurang 18 20,9 4 4,7 22  

0,001 Cukup 11 12,8 23 26,7 34  

Baik 15 17,4 15 17,4 30  

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai p-value= 0,001(<0,05), sehingga secara statistik Ho 

ditolak dan Ha   diterima, artinya   terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap Kepatuhan 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) pada Mahasiswi Program Studi Keperawatan USN Kolaka 

 

Tabel 3. Hubungan Sikap Terhadap Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

Sikap 

Konsumsi TTD 
Total 

P-Value Tidak Patuh Patuh 

N % N % N % 

Kurang 29 33,7 17 19,8 46 53,5 
0,030 

Baik 15 17,4 25 29,1 40 46,5 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai p-value= 0,030(<0,05), sehingga secara statistik Ho 

ditolak dan Ha   diterima, artinya terdapat hubungan antara Sikap terhadap Kepatuhan konsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD) pada Mahasiswi Program Studi Keperawatan USN Kolaka 

 

Hubungan Pengetahuan Terhadap Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

 Hasil  uji Chi  Square Test diperoleh  nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05,  sehingga  dapat 

disimpulkan   bahwa   pengetahuan mempunyai hubungan yang signifikan dengan kepatuhan 

responden dalam mengkonsumsi tablet Fe. Penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan 

berhubungan secara signifikan dengan konsumsi tablet tambah darah oleh mahasiswi keperawatan 

USN Kolaka, berdasarkan hasil analisis statistik. Pengetahuan responden tentang anemia dan tablet 
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tambah darah adalah faktor yang memengaruhi kebiasaan mereka mengonsumsi tablet. Informasi 

yang diperoleh remaja, terutama mahasiswa, akan sangat berdampak pada penurunan jumlah kasus 

anemia melalui suplementasi zat besi. Perilaku kesehatan bergantung pada pengetahuan.  Responden 

ingin mengonsumsi Tablet untuk mencegah anemia karena mereka tahu tentang anemia dan tablet.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan yang cukup baik lebih banyak 

mengonsumsi tablet daripada responden dengan pengetahuan yang kurang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuke dkk menjelaskan bahwa 

pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah 

darah dengan nilai p-Value 0,013 [16]. Pengetahuan dipengaruhi banyak faktor. Diantaranya menurut 

notoatmodjo adalah Pendidikan, pekerjaan, umur, lingkungan, dan budaya [17] Pada  tabulasi  silang  

antara  pengetahuan dengan   kepatuhan   mengkonsumsi tablet Fe, diperoleh 15 responden (17,4%) 

dengan pengetahuan yang cukup baik namun tidak patuh mengkonsumsi tablet Fe.   Responden 

dengan pengetahuan yang kurang baik namun patuh mengkonsumsi tablet  Fe  sebanyak  4  responden 

(4,7%). Menurut  peneliti meskipun mahasiswi tersebut  berpengetahuan  yang  cukup  baik  akan 

tetapi  dipengaruhi  oleh  faktor  internal,  remaja putri tidak akan patuh mengkonsumsi tablet Fe. 

Sebaliknya   walaupun   remaja   putri   memiliki pengetahuan   yang   kurang   baik   akan   tetapi, 

adanya   kesadaran   dari   dalam   dirinya   bahwa mengkonsumsi  tablet  Fe itu memiliki manfaat 

bagi  kesehatan  maka  remaja  putri  akan  patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe. Selain itu 

dipengaruhi oleh faktor internal atau dari dalam diri responden yaitu sebagian besar responden tidak 

menyukai rasa tablet Fe saat dikonsumsi, hanya mengkonsumsi saat menstruasi saja, dan merasakan 

mual jika mengkonsumsi tablet Fe. Pengetahuan dipengaruhi tidak hanya oleh baik atau buruknya 

pengetahuan seseorang mengenai anemia remaja, namun juga oleh seberapa besar kesadaran 

seseorang terhadap hal tersebut. Sekalipun responden sudah mendapat informasi mengenai topik ini, 

namun jika intensitas dan sudut pandangnya rendah maka pengetahuannya tentang anemia remaja 

akan menurun. Banyaknya responden yang kurang informasi dan tidak mengonsumsi TTD 

kemungkinan disebabkan oleh buruknya intensitas dan persepsi sehingga berdampak pada perilaku 

mahasiswi dalam mengonsumsi TTD. Diharapkan dengan memiliki pengetahuan yang memadai, 

mereka akan mampu meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD dan terhindar dari anemia pada remaja 

putri [18]. 

 

Hubungan Sikap Terhadap Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

Hasil   penelitian menunjukkan nilai p= 0,030 (<0,05)  artinya terdapat  hubungan antara sikap 

terhadap konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk 

bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap belum merupakan  suatu tindakan 

atau aktivitas, akan tetapi  merupakan  predisposisi tindakan   suatu   perilaku. Sikap   merupakan 

kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap 

objek. Sikap  merupakan  reaksi  atau  respon yang  masih  tertutup  dari  seseorang  terhadap suatu  

stimulus  atau  objek.Dapat  dikatakan bahwamanifestasi  sikap  tidak  dapat  dilihat secara langsung, 

namun hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup.Sikap secara nyata 

menunjukkan konotasi adanya  kesesuaian  reaksi  terhadap stimulus  tertentu yang dalam kehidupan 

sehari-hari  merupakan  reaksi  yang  bersifat emosional terhadap   stimulus sosial.Sikap merupakan 

reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau objek.  Sikap  belum  

merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku.  

Sikap  itu  masih  merupakan  reaksi tertutup, bukan   merupakan  reaksi  terbuka atau tingkah laku 

yang terbuka. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh nurhaera menjelaskan bahwa 

sikap memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah dara. Sikap 
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merupakan keyakinan dan perasaan seseorang terhadap suatu hal. Mereka bisa positif, negatif, atau 

netral. Sikap dapat mempengaruhi perilaku dalam beberapa cara. Misalnya, seseorang yang memiliki 

sikap positif terhadap suplementasi zat besi cenderung lebih percaya bahwa suplemen zat besi 

bermanfaat dan bersedia meminumnya. Pengetahuan memang penting, namun bukan satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi perilaku. Sikap juga dapat berperan, terutama ketika orang dihadapkan 

pada suatu keputusan yang sulit atau memerlukan usaha.  Dalam konteks konsumsi tablet suplemen 

zat besi, mengonsumsi suplemen zat besi merupakan keputusan yang sulit atau memerlukan usaha. 

Pasalnya, suplemen zat besi dapat menimbulkan efek samping, seperti sembelit, mual, dan muntah. 

Harganya juga bisa mahal. Dalam konteks ini, sikap dapat menjadi prediktor kepatuhan yang lebih 

penting dibandingkan pengetahuan. Hal ini karena orang-orang dengan sikap positif terhadap zat besi 

lebih cenderung bersedia untuk menambah efek samping dan biaya meminumnya. Hubungan antara 

sikap dan kepatuhan konsumsi tablet suplemen zat besi bersifat kompleks. Kemungkinan besar 

kombinasi beberapa faktor, termasuk pengetahuan, sikap, dan faktor lain seperti efek samping, biaya, 

dan akses, mempengaruhi kepatuhan.  Hubungan sikap dengan kepatuhan konsumsi tablet suplemen 

zat besi adalah signifikan walaupun lemah.  Hal ini mungkin disebabkan karena sikap merupakan 

prediktor kepatuhan yang lebih baik dibandingkan pengetahuan. Sikap dapat mempengaruhi perilaku, 

terutama ketika orang dihadapkan pada suatu keputusan yang sulit atau memerlukan usaha. Penelitian 

kami dibatasi oleh ukuran sampel yang relatif kecil dan penggunaan data yang dilaporkan sendiri.  

Penelitian di masa depan harus menggunakan ukuran sampel yang lebih besar dan ukuran yang lebih 

obyektif untuk menilai pengetahuan, sikap, dan kepatuhan. [19] 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan dan  

sikap terhadap konsumsiTablet Tambah Darah (TTD) pada mahasiswi program studi keperawatan 

USN Kolaka. 
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